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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

4.7 Kesimpulan 

PHQHOLWLaQ bHUMXGXO ³Analisis Pengaruh Entrepreneurial Family 

Background  Terhadap Subjective Norms, Perceived Behavioural Control, 

Dominance, Attitude Toward Entrepreneurship Dengan Implikasinya 

Terhadap Entrepreneurial Intention Pada 4 Universitas Swasta Di Tangerang 

Selatan´ SHQHOLWL GaSaW PHQJaPbLO NHVLPSXOaQ GaUL KaVLO SHQJROaKaQ Gan 

analisis data yang telah dilakukan bahwa. 

1. Semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan seseorang, maka 

akan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku seseorang 

untuk menjadi seorang entrepreneur. 

2. Semakin tinggi pengaruh role model yang dipegang seseorang sejak 

kecil untuk diyakini sebagai sebuah kompetensi, maka tidak akan 

berpengaruh pada perilaku entrepreneurship. 

3. Untuk meningkatkan minat seseorang untuk menjadi seorang 

entrepreneur tidak membutuhkan dominasi yang berlebihan.. 

4. Untuk dapat meningkatkan minat seseorang untuk menjadi seorang 

entrepreneur tidak hanya membutuhkan dukungan sosial yang 

berasal keluarga yang memiliki latar belakang bisnis tetapi 

membutuhkan dukungan selain keluarga. 
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5. Tingkat partisipasi orang tua yang memiliki bisnis dalam membentuk 

sikap kepada anaknya berdampak kepada individu tersebut untuk 

memiliki sikap menjadi seorang entrepreneur.   

6. Dengan latar belakang keluarga yang memiliki bisnis, pengalaman 

yang didapat dalam membuka suatu bisnis ataupun usaha tidak hanya 

berbicara tentang dominasi dalam memimpin suatu usaha, diperlukan 

pendekatan lainnya yang tentunya setiap usaha memiliki ciri khas 

tersendiri.  

7. Dengan memiliki latar belakang keluarga yang memiliki bisnis, 

semakin tinggi minat seseorang untuk menjadi entrepreneur. 

8. Perilaku seseorang dalam mencerminkan entrepreneurhip mampu 

menumbuhkan minat menjadi entrepreneur. 

4.8 Saran 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap untuk 

dapat memberikan suatu masukan yang dapat diaplikasikan pada setiap 

institusi untuk dapat meningkatkan minat untuk menjadi seorang 

entrepreneur. Selain itu, peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan melihat beberapa perbaikan pada faktor yang ada pada 

penelitian ini.  

4.8.1 Saran Untuk Universitas  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat digunakan sebagai masukan bagi perusahaan 

antara lain :  
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1. Peneliti menyarakan agar setiap institusi pada pembelajaran terkait 

kewirausahaan lebih memperhatikan sikap untuk dapat siap 

menjadi entrepreneur yang ditunjukan oleh setiap mahasiswa 

dikarenakan attitude toward entrepreneurship memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap entreprepreneurial intention. 

2. Peneliti menyarankan agar setiap institusi melibatkan peran orang 

tua yang memiliki bisnis untuk dapat membimbing anak ± anak 

sehingga memiliki sikap yang siap untuk menjadi entrepreneur 

dikarenakan entrepreneurial family background memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap attitude toward entrepreneurship. 

3. Peneliti menyarankan agar setiap institusi memperhatikan setiap 

komunitas bisnis yang ada untuk dapat menciptakan lingkungan 

yang suportif satu dengan yang lain dikarenakan subjective norms 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap attitude toward 

entrepreneurship. 

4. Peneliti menyarankan agar setiap institusi menekankan pentingnya 

role model bagi mahasiswa terutama berasal dari keluarga untuk 

dapat membentuk sikap entrepreneurial pada individu tersebut 

dikarenakan entrepreneurial family background memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perceived behavioural control. 
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4.8.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, peneliti 

memiliki beberapa masukan yang dapat diperhatikan untuk kegiatan 

penelitian selanjutnya antara lain :  

1. Peneliti menyarankan untuk pengisian kuisioner dilakukan secara 

tatap muka dengan responden untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih terwakilkan.  

2. Peneliti menyarankan agar pengukuran variabel entrepreneurial 

family background lebih dapat diperdalam lagi untuk mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif. 

3. Pengukuran variabel dominance tidak hanya menilai tingkat 

dominasi dari para responden melainkan harus terdapat penilaian 

tingkat dominasi yang orang tua mereka terapkan. 

Pada akhirnya penulis berharap agar penelitian yang telah dilakukan 

ini memiliki nilai guna serta menjadi referensi bagi penelitian sejenis yang 

akan dilakukan dimasa yang akan datang.  

 

 

 

 

 


